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Remaja yang mengalami menarche biasanya mengalami 
ketakutan dan kecemasan. Datangnya haid pertama membuat 
remaja merasakan kebingungan kesedihan, cemas, stres, 
sampai dengan mudah marah dan emosional  bahkan tertekan 
dan menolak terkait datangnya menstruasi. Kegiatan 
penyuluhan ini bertujuan unutk meningkatkan pengetahuan 
tentang menarche dan juga meningkatkan kesiapan siswi 
kelas 4 SD Negeri 1 Cilolohan dalam mengahdapi menarche 
pertama. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini dengan 
pendekatan partisipasif dan komunikasi individual, artinya 
siswi diajak untuk memahami teori, kemudian dilakukan 
pendekatan secara person dan didampingi untuk mendukung 
pelaksanaan praktik. Pengabdian ini dilakukan di SDN 1 
Cilolohan pada siswi kelas 4 berjumlah 40 siswa di Kota 
Tasikmalaya. Hasil yang didapat bahwa terdapat perubahan 
antara pengetahuan siswi tentang menarche di SDN 1 
Cilolohan Kota Tasikmalaya sesudah diberikan pnyuluhan. 
Dapat disimpulkan bahwa penyuluhan kesehatan tentang 
menarche efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswi 
untuk menigktakn kesiapan mereka menjelang menarche. 
Kegiatan ini memperoleh respon yang positif dari pihak 
sekolah dan juga para siswi yang sangat antusias selama 
kegiatan berlangsung. Disarankan guru melakukan 
Pendidikan kesehatan tentang menarche yang berkala kepada 
siswi yang akan menjelang menarche pertama. 
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PENDAHULUAN  
Penduduk rentang usia 10 – 19 tahun adalah 
remaja, menurut WHO (Word Health 
Education) reamaja. Menurut peraturan 
mentri kesehatan RI nomor 25 tahun 2014 
remja dalah penduduk dalam rentang 10-18 
tahun, sedangkan menurut Badan 
Kependudukan dan keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN) rentang usia remaja 
adalah 10-24 tahun dan belum menikah. 

Dapat disimpulkan remaja adalah individu 
yang berusia 10 - 24 tahun (belum menikah) 
yang mengalami periode transisi dari anak-
anak menuju dewasa yang ditandai dengan 
ternyadinya menarche (Menstruasi pertama 
kali) (Danoer et al., 2022).  
Data Word Health Organization (WHO) 
menunjukkan remaja dengan jumlah sekitar 
18% dari jumlah penduduk yang ada di dunia 
atau sekitar 1,2 milyar jiwa. Sedangkan di 
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Indonesia dari jumlah penduduk Indonesia 
yang berjumlah lebih dari  270 juta, 2/3 
berada di usia produktif, 17% adalah remaja 
(usia 10-19 tahun) atau sama dengan 46 juta, 
48% perempuan dan 52% laki-laki, 51% usia 10-
14 tahun dan 49% usia 15-19 tahun (UNICEF-
profil remaja, 2021). 
Remaja usia 10-14 di Provinsi Jawa Barat 
tahun 2020 berjumlah 1.272.240 jiwa. 
Perempuan berjumlah 630.845 dan laki-laki 
berjumlah 641.395 jiwa. Usia remaja 15-19 
tahun berjumlah 1.818.682 jiwa, perempuan 
berjumlah 898.831 jiwa dan laki laki 
berjumlah 919.851 jiwa (Badan Pusat 
Statistik Provinsi Jawa Barat, 2020). 
Data sensus penduduk tahun 2020 
didapatkan bahwa usia 10-14 tahun 
berjumlah 19.240 jiwa, perempuan 9.625 
jiwa dan laki-laki 9.615. usia 15-19 tahun 
berjumlah 27.013, perempuan berjumlah 
13.823 jiwa dan laki laki berjumlah 13.190 jiwa 
(Badan Statistik Kota Tasikmalaya, 2020). 
Usia 10-19 tahun merupakan usia remaja, 
dimana remaja ini merupakan masa transisi 
antara anak dan dewasa. Remaja 
dikategorikan menjadi tiga tahapan yang 
berbeda, terdiri dari remaja awal yang 
disebut dengan early adolsescent yang 
terjadi pada usia 12-14 tahun, yang kedua ada 
remaja pertengahan yang disebut Middle 
Adolescent yang terjadi pada usia 15-17 
tahun, dan yang terakhir yaitu remaja akhir 
yang disebut dengan late adolescent yang 
dimulai pada usia 18 sampai umur 19 tahun 
(Dartiwen & Aryanti, 2021).  
Remaja dikatakan pubertas bila sudah 
mengalami menarche pada remaja putri. 
Menarche adalah haid pertama terjadi 
ditengah-tengah masa pubertas yaitu 
rentang usia 10-16 tahun atau pada awal 
remaja sebelum memasuki masa reproduksi. 
Menarche merupakan tanda berfungsinya 
organ reproduksi dan system endokrin pada 
remaja putri (Meizela et al., 2020). 
Hipotalamus, hipofisis dan ovarium 
(Hypotalamic-pituitari-Ovarikratis) 
merupakan organ yang berperan penting 
dalam hal ini, selain sehingga korteks serebri, 
hipotalamus, hipofisis, ovarium, glanduna 

supra renalis dan kelenjar-kelenjar endokrin 
lainnya (Meizela et al., 2020). Pada awal 
proses menarche mula-mula terjadi 
peningkatan FSH, kemudian diikuti oleh 
peningkatan LH, setelah itu FSH akan 
merangsang sel granulosa untuk 
menghasilkan estrogen dan inhibin. Dalam 
periode lanjtan, LH berperan dalam proses 
menarche dengan merangsang timbulnya 
ovulasi dan terjadilah menarche (Dartiwen & 
Aryanti, 2021).  
Remaja yang mengalami menarche biasanya 
mengalami ketakutan dan kecemasan. 
Menurut Danoer et al., (2022), Sainah, 
Hamdayani, & Zalzabila (2022), 
mengemukakan bahwa datangnya haid 
pertama membuat remaja merasakan 
kebingungan kesedihan, cemas, stres, 
sampai dengan mudah marah dan emosional  
bahkan tertekan dan menolak terkait 
datangnya menstruasi. Hal ini dikarenakan 
banyaknya remaja yang tidak memahami 
dasar perubahan yang terjadi pada dirinya, 
dan  tidak memiliki kesiapan untuk 
menghadapi menarche, sehingga 
membutuhkan penyesuaian terhadap 
perubahan yang terjadi. Demikian juga 
menurut Baroroh, & Artanti (2022), bahwa 
selain reaksi negative tetapi juga 
menimbulkan reaksi positif seperti perasaan 
senang dan bangga karena menganggap 
dirinya sudah dewasa secara biologis.  
Faktor faktor yang menyebabkan remaja 
tidak siap menghadapi menarche 
dipengaruhi oleh faktor diantaranya yaitu, 
pengetahuan, sikap, dukungan (keluarga 
dan teman sebaya), usia anak saat 
mengalami menarche, dan juga peran orang 
tua (Sinaga & Lubis, 2021). Selama ini 
sebagian masyarakat merasa asing terkait 
pembicaraan menstruasi kepada anggota 
keluarga, dimana orang tua merasa malu 
untuk membicarakan masalah terkait 
menstruasi kepada anaknya. Faktor yang 
menyebabkan anak tidak siap mengahadpi 
menarche yaitu tingkat pendidikan juga 
mempengaruhi sejauh mana pengetahuan 
seseorang, sumber informasi tentang 
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menstruasi sebelum anak mengalami 
menarche.  
Kesiapan menghadapi menarche dapat 
dilakukan dengan memberikan informasi 
dan perhatian pada remaja putri untuk 
menghadapi menarche, dengan begitu 
remaja putri menjadi lebih tenang dan siap 
untuk menghadapi menarche (Kurniawati & 
Mauliati, 2022). Hasil studi pendahuluan 
yang dilakukan di SDN 1 Cilolohan Kota 
Tasikmalaya terdapat jumlah siswi usia 10-12 
tahun sebanyak 43 orang, dan yang belum 
mengalami haid sebanyak 40 orang. Hasil 
wawancara dengan siswi yang belum 
mengalami menarche sebanyak 9 dari 10 
orang mengatakan belum mengetahui 
tentang menarche dan merasa cemas akan 
datangnya menarche. Sedangkan untuk usia 
13-14 tahun sebanyak 43 orang dan yang 
belum mengalami haid sebanyak 28 orang, 
untuk hasil wawancara sebanyak 10 orang 
siswa mengatahui tentang menarche dan 
kebetulan sudah mendapatkan informasi 
mengenai menarche. 
SDN 1 Cilolohan merupakan salah satu SDN 
yang ada di Kota Tasikmalaya, di sekitaran 
SDN ini terdapat sekolah swasta islam dan 
SDN 1 Cilolohan merupakah salah satu 
sekolah pemerintah atau sekolah negri yang 
dimana menurut penuturan dari kepala 
sekolah SDN 1 Cilolohan, siswi kelas IV belum 
pernah mendapatkan informasi terkait 
menstruasi sedangkan untuk siswi kelas V 
sudah diberikan informasi terkait menstruasi 
pada saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam.  

 
METODE 
Metode yang digunakan dalam pelatihan ini 
dengan pendekatan partisipatif dan 
komunikasi individual, artinya siswa diajak 
untuk memahami teori, kemudian dilakukan 
pendekatan secara person dan didampingi 
untuk mendukung pelaksanaan praktik 
(Chairunnisa & Sundi, 2021). Adapun tahapan 
secara umum yang dilakukan mulai dari 
tahap persiapan, tahapan penyuluhan 
kesehatan, dan tahapan evaluasi untuk 
mengetahui keberhasilan program 

Pendidikan kesehatan pada siswi kelas 4 
SDN 1 Cilolohan Kota Tasikmalaya.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat berupa kegaitan Pendidikan 
kesehatan tennatang menarche pada siswi 
kelas 4 SDN 1 cilolohan Kota Tasikmalaya 
terlaksana atas kerjasama dan kolaborasi 
dari Dosen, mahasiswa Fakultas ilmu 
kesehatan Universitas Muhammadiyah 
Tasikmalaya dengan Kepala sekolah 
berserta pra guru di SDN 1 Cilolohan Kota 
Tasikmalaya.  
Peserta pada kegaitan penyuluhan ini adalah 
siswi kelas 4 SDN 1Cilolohan yang belum 
mengalami menstruasi yang berjumlah 40 
orang. Rata-rata usia peserta adalah 10-11 
tahun. Pada proses pelaksanaan penyuluhan 
seluruh siswi nampak sangat antusias dalam 
mengikuti seluruh kegiatan dan nyeimak 
materi yang diberikan dengan sangat baik. 
Pengetahuan siswi kelas IV SDN 1 Cilolohan 
Kota Tasikmalaya sebelum diberikan edukasi 
tentag menarche mempunyai pengetahuan 
yang kurang baik. Hal ini dikarenakan 
seluruh responden belum terpapar 
informasi karena dari pihak sekolah belum 
pernah memberikan edukasi terkait 
menarche taupun menstruasi namun ada 
sebagian yang cukup bahkan baik karena 
ada pengaruh dari responden tersebut 
pernah baca melalui media social ataupun 
mendengar dari orang tua responden   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Kegiatan penyuluhan 
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Gambar 2. Proses evaluasi 
 

Dari hasil evaluasi didaptkan bahwa terdapat 
peningkatan tingkat pengeatahuan siswi 
tentang menarche setelah dibeirkan 
Pendidikan kesehatan. Selain itu sebagian 
besar siswi menyatakan bahwa mereka tidak 
lagi merasa khawatir dan bingung ketika 
nanti mengalami menarche yang pertama. 
Hal ini sejalan dengan beberapa hasil 
peneltian tentang efektifitas pendidikan 
kesehatan yang mengungkapkan bahwa 
terdapat peningkatan level pegetahuan 
siswa tenanting menarche setelah diberikan 
pendiikan kesehatan (Adiba et al., 2020).  
Dengan diberikan informasi tingkat 
pengetahuan responden meningkat hal ini 
dikarenakan faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan seseorang salah satunya 
dengan diberikan informasi, informasi 
merupakan tempat seseorang memperoleh 
pengetahuan. Seseorang yang memperoleh 
informasi akan memperluas tingat 
pengetahuan terhadap segala sesuatu 
(Wati, 2021). Lebih lanjut faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan berasal dari 
dalam diri responden itu sendiri. Untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan dapat 
dipengaruhi oleh minat seseorang terhadap 
sesuatu, dengan semakin tinggi minat 
seseorang semakin besar juga untuk 
mencari informasi tersebut (Filaela, 2020). 
Faktor faktor yang menyebabkan remaja 
tidak siap menghadapi menarche 
dipengaruhi oleh faktor diantaranya yaitu, 
pengetahuan, sikap, dukungan (keluarga 
dan teman sebaya), usia anak saat 
mengalami menarche, dan juga peran orang 

tua (Sinaga & Lubis, 2021). Selama ini 
sebagian masyarakat merasa asing terkait 
pembicaraan menstruasi kepada anggota 
keluarga, dimana orang tua merasa malu 
untuk membicarakan masalah terkait 
menstruasi kepada anaknya. Faktor yang 
menyebabkan anak tidak siap mengahadpi 
menarche yaitu tingkat pendidikan juga 
mempengaruhi sejauh mana pengetahuan 
seseorang, sumber informasi tentang 
menstruasi sebelum anak mengalami 
menarche. Kesiapan menghadapi menarche 
dapat dilakukan dengan memberikan 
informasi dan perhatian pada remaja putri 
untuk menghadapi menarche, dengan 
begitu remaja putri menjadi lebih tenang 
dan siap untuk menghadapi menarche 
(Kurniawati & Mauliati, 2022). 
 

 
KESIMPULAN 
Pendidikan kesehatan merupakan salah satu 
upaya untuk mendorong perorangan, 
kelompok dan masyarakat untuk memelihara, 
meningkatkan dan melindungi kesehatannya 
melalui peningkatan pengetahuan, kemauan 
dan kemampuan. Pendidikan kesehatan dapat 
mempengaruhi tingkat pengetahuan remaja 
putri. Kesiapan menghadapi menarche dapat 
dilakukan dengan memberikan informasi dan 
perhatian pada remaja putri untuk 
menghadapi menarche, dengan begitu remaja 
putri menjadi lebih tenang dan siap untuk 
menghadapi menarche. Adapun saran yang 
dikemukakan adalah bagi SDN 1Cilolhan 
diharapkan untuk melakukan kegiatan 
Pendidikan kesehatan kepada siswi terutam 
tenatang menarche yang berkala dalam upaya 
mengurangi masalah yang kerap dialami oleh 
remaja putri ketika menjelang menstrusi yang 
pertama kali.  
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